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ABSTRAK 

DAMPAK HUBUNGAN DIPLOMATIK INDONESIA-AUSTRALIA 

PASCA KASUS BALI NINE 

Oleh 

Devi Novelinda 

051501503125018 

Jurusan Hubungan Internasional 

 

Fenomena narkoba telah menjadi isu kejahatan transnasional yang meresahkan 

banyak negara, permasalahan terkait dengan vonis hukuman mati terpidana narkoba 

menjadi polemik dan isu dunia karena adanya perbedaan kebijakan tiap negara. 

Penelitian ini menelah dampak yang timbul akibat adanya vonis hukuman mati 

kepada pelaku penyelundupan dan pengedaran narkotika yang berlaku di Indonesia 

sebagai upaya untuk memberantas peredaran narkoba. Sehingga terkait penjatuhan 

vonis hukuman mati kepada terpidana kasus “Bali Nine” ini menjadi isu dunia 

karena vonis yang ditetapkan oleh pemerintah Indonesia timbul masalah terhadap 

hubungan diplomatik antara Indonesia dan Australia. Sebab, pihak negara Australia 

tidak terima atas penetapan hukuman mati pada warga negara Austaralia tersebut 

yang dilakukan oleh pemerintah Indonesia dikarenakan bertentangan dengan hak 

asasi manusia. Berdasarkan kerangka pemikiran yang digunakan, dapat ditarik satu 

hipotesis yaitu dalam hubungan diplomatik antara Indonesia dengan Ausralia 

mengalami perubahan setelah adanya penjatuhan hukuman vonis hukuman  mati 

pada terpidana kasus “Bali Nine”. Penelitian ini menggunakan dilakukan dengan 

metode teknik pengumpulan data studi kepustakaan yang terkait dengan 

permasalahan tersebut. Hasil penelitian tersebut adalah dampak hubungan 

diplomatik Indonesia-Austalia pasca kasus Bali Nine yaitu dimana adanya  

penarikan duta besar Australia, ancaman boikot Australia yang akan berpengaruh 

pada jumlah wisatawan Australia yang datang. Adapun dampak positif dari kasus 

tersebut yaitu dimana penegakkan hukum Indonesia  dapat dilakukan dengan tegas, 

dan dampak negatifnya yaitu hukuman mati tersebut dianggap melanggar hak asasi 

manusia. Kesimpulan dari penelitian tersebut yaitu pemerintah  Australia 

hendaknya menghormati kebijakan hukum di Indonesia. Indonesia memahami 

bahwa reaksi Australia terkait kasus tersebut akan timbul nya dampak diplomatik 

antara kedua negara. Indonesia meyakini bahwa hubungan kedua negara tersebut 

akan segera pulih kembali seiring dengan kepentingan antar negara yang telah 

terjalin sejak lama. 

 

Kata kunci : Hubungan diplomatik,dampak,Indonesia,Australia,narkoba,hukuman 

mati,Bali Nine,Hak Asasi Manusia. 
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ABSTRACT 

THE IMPACT OF THE INDONESIAN-AUSTRALIAN DIPLOMATIC 

RELATIONS POST BASE NINE CASE 

By 

Devi Novelinda 

051501503125018 

Department of International Relations 

  

The phenomenon of drugs has become an issue of transnational crime that is 

troubling many countries, issues related to the conviction of drug convicts have 

become polemic and world issues due to differences in policies of each 

country. This study examines the impact arising from the death sentence on drug 

traffickers and traffickers in force in Indonesia as an effort to eradicate drug 

trafficking. So related to the fall of von is the death sentence to convicted "Bali 

Nine" case has become a world issue because the verdict set by the Indonesian 

government arisesproblems with diplomatic relations between Indonesia and 

Australia. This is because the Australian state did not accept the death sentence for 

the Australian citizen who was carried out by the Indonesian government because 

it was against the human rights of the age . Based on the framework used, it can be 

a hypothesis that in of diplomatic relations between Indonesia and Ausralia 

changed after their sentencing verdict of death sentence on convicted "Bali 

Nine". This research uses conducted with the technique of collecting literature 

study data related to these problems.The results of these studies is the impact of the 

diplomatic relations between Indonesia and Bali Nine cases Austalia post that is 

where the withdrawal of the Australian ambassador, bo threat Ikot Australia that 

will affect the total Australian tourists come . The positive impact of the case is 

where Indonesian law enforcement can be carried out firmly, and the negative 

impact of the death penalty is considered to violate human rights. The conclusion 

of the study is that the Australian government should respect legal policy in 

Indonesia. Indonesia understands that Australia's reaction to the case will result in 

diplomatic impacts between the two countries. Indonesia believes that relations 

between the two countries will soon be restored along with longstanding inter-state 

interests. 

  

Keywords : Diplomatic relations, impact, Indonesia, Australia, drugs, death 

penalty , Bali Nine, Human Rights . 

 

 




